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ABSTRAK

Yessy Novita Nasution. 1602080072. Efektivitas Layanan Informas Untuk
Mencegah Perilaku Seksual Dalam Berpacaran Pada Siswa KelasIX Di MTs
Negeri 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektivitas layanan
informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam berpacaran pada siswa kelas 1X
di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperiment
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 206 sisva
dan sampel yang diambil dengan menggunakan teknik samplig purposive yaitu
sebanyak 32 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan
data adalah observasi dan angket. Pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran
pada siswa kelas IX di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020 sebelum
diberikan perlakuan (pre- test) dapat dikatakan pencegahan perilaku seksual
dalam berpacaran siswa berada pada tingkat cenderung rendah yaitu berada pada
skor rata-rata 1,742. Setelah diberikan perlakuan (post-test ) pencegahan perilaku
seksual dalam berpacaran siswa mengalami peningkatan yang cenderung tinggi
yaitu berada pada skor rata-rata 118,65. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa
thitung = 4,55. Harga thitung tersebut kemudian dibandingkan dengan tiapg yaitu
1,696 dengan d.b = n-1 = 32-1 pada taraf nyata a = 0,05. Selanjutnya Ha diterima
jika thitung > ttabel. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa thitung = 4,55 dan t
tabd = 1,696, maka berarti tnhitung > ttabe (4,55 > 1,696). Jadi dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima Ho ditolak. Dengan demikian maka diperoleh hasil bahwa

terdapat efektivitas layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam
berpacaran pada sisvakelas I X di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.

KataKunci : Layanan Informas, Perilaku Seksual Dalam Berpacaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar
berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang.
Pendidikan nasional Indonesia adalah pendidikan yang berakar pada pencapaian
tujuan pembangunan nasional Indonesia. Tujuan pendidikan nasional pada
hakikatnya untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya sebagaimana yang
ada didalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang
demokratis serta bertanggungjawab.”

Dalam pendidikan, tidak terbatas dalam satu jenis lingkungan hidup
tertentu dalam bentuk sekolah, tetapi berlangsung dalam segala bentuk lingkungan
hidup manusia. Pendidikan sebagai pengalaman berlangsung baik dalam
lingkungan budaya dalam masyarakat hasil rekayasa manusia, maupun dalam
lingkungan alam yang terjadi dengan sendirinya tanpa rekayasa manusia.

Pengalaman belajar tidak sgja terjadi dalam dunia persekolahan, tetapi juga dalam

1



dunia pemukiman, perdagangan, perindustrian, peribadatan, dan dunia kehidupan
sosial lainnya, dan bahkan terjadi dalam lingkungan hidup alami yang didalamnya
antara lain berlangsung peristiwa-peristiwva alam, seperti pergantian iklim,
pergantian siang dan malam, dan sebagainya.

Pendidikan mempunyai pengalaman belajar dalam hidup dengan
sendirinya. Tujuan pendidikan tidak berada di luar pengalaman belgjar, tetapi
terkandung dan melekat di dalamnya. Misi atau tujuan pendidikan yang tersirat
dalam pengalaman belajar memberi hikmah tertentu bagi pertumbuhan seseorang.

Guru juga berperan penting dalam upaya peningkatan kualitas yang
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai pendidik. Salah satunya
adalah guru mengembangkan perangkat pembelajaran pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Dengan demikian dapat dikatakan pendidikan sangat
penting dilakukan kepada anak agar mereka mempunyai sikap, sifat, dan
kepribadian yang baik, sehingga penerapan pendidikan harus diselenggrakan
dengan Sistem Pendidikan Nasional berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun
2003. Sekolah merupakan sebuah lembaga yang berfungsi sebagai tempat
dilaksanakannya suatu proses belgjar mengajar. Dalam hal ini sekolah tidak hanya
memberikan suatu llmu pengetahuan kepada siswa juga melainkan untuk
mendidik siswva dalam merubah tingkah laku dan menjadi terarah dan yang lebih
baik lagi sehingga dapat berguna bagi kehidupan masyarakat. Maka dari itu siswa
diharapkan mampu mencegah berperilaku seksual dalam berpacaran.

Dalam bimbingan dan konseling terdapat beberapa layanan yang

digunakan untuk membantu siswa, salah satunya layanan informasi. Menurut



(Tohirin 2008, hal 147) layanan informasi adalah suatu layanan yang berupaya
memenuhi kekurangan individu akan informasi yang akan mereka perlukan.
Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa dengan
pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses
perkembangan anak muda. Oleh karena itu layanan informasi ini sangat tepat
digunakan untuk memberikan informasi kepada siswa untuk mencegah perilaku
seksual dalam berpacaran.

Perilaku seksual adalah salah satu pemahaman yang penting diketahui
sebab masa remaja merupakan masa peralihan dari perilaku seksual anak-anak
menjadi perilaku seksual dewasa (Soetjiningsih 2004, hal 133). Perilaku seksual
adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan
jenisnya maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa
bernacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan,
bercumbu, dan bersenggama. Objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang
dalam khayalan atau diri sendiri (Sarlito W. Sarwono 2012, hal 174-175). Maka
pada saat ingin berperilaku seksual biasanya terjadi pada saat pacaran.

Pacaran adalah kehidupan pasangan antardua individu yang berbeda jenis
kelamin untuk menjalin hubungan asmara (Agoes Dariyo, 2011 hal. 67-68). Lalu
Pacaran juga diartikan sebagal sesuatu yang membawa kedua pemuda-pemudi
kepada Kkhalwat, berciuman, berpelukan, dan kebanyakan sampa kepada
senggama di luar nikah, disebut dalam istilah barat Premarital Intercourse

(Abdurrahman Al-Mukaffi, 2006 hal. 101).



Di lingkungan sekolah ada beberapa ditemukan berbagai permasalahan
siswa, salah satunya perilaku seksual dalam berpacaran. Adapun kesulitan dalam
mencegah siswa berperilaku seksual dalam berpacaran terjadi pada siswa di
sekolah MTs N 3 Medan. Perilaku siswa terlihat pada saat sedang berpacaran ada
yang ingin menggenggam tangan, dan lain sebagainya. Kemudian dari
pengamatan peneliti diketahui ada siswa yang belum mengerti bahwa saat
berpacaran tidak boleh berperilaku seksual. Keadaan ini tentunya dapat
menimbulkan permasalahan dalam proses pembelajarannya di sekolah.

Dengan permasalahan ini dibutuhkan perhatian yang serius dari guru BK
disekolah. Demikian juga yang dilakukan Guru BK di sekolah MTsN 3 Medan.
Guru BK juga memberikan layanan BK di sekolah untuk mengatasi masalah siswa
tersebut melalui layanan informasi. Akan tetapi layanan informasi yang dilakukan
guru di sekolah belum terlaksana secara maksimal dan belum memberikan hasil
yang efektif terhadap perubahan perilaku siswa terutama dalam berpacarannya.
Sekolah memberikan layanan informasi tetapi hanya sebatas memberikan tanpa
adanya penilaian bagi siswa, apakah layanan tersebut dapat diterima siswa atau
tidak.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan karena
masih banyak siswa yang mengalami permasalahan dalam berpacaran. Dengan
melihat hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Layanan Informas Untuk Mencegah Perilaku Seksual
Dalam Berpacaran Pada Siswa Kelas | X Di MTs Negeri 3 Medan Tahun

Ajaran 2019/2020" .



B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat
ditarik identifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Kurangnya layanan informasi tentang perilaku seksual dalam berpacaran;
2. Belum pernah dilaksanakan layanan informasi dari guru BK;
3. Sebahagian siswa berpacaran mengarah kepada perilaku seksual;

4. Siswakurang paham bahwa perilaku seksual pacaran tidak mendukung

akademik belgjar.

C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah dalam penelitian ini, seperti yang telah
dikemukakan di dalam identifikasi masalah diatas, penulis memfokuskan kepada
“Layanan Informasi dan Perilaku Seksual Dalam Berpacaran pada siswa kelas | X

di MTs Negeri 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat disimpulkan rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah ada Efektivitas
Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual Dalam Berpacaran pada

siswakelas 1X di MTs Negeri 3 Medan Ajaran 2019/20207".

E. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui Efektivitas
Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual Dalam Berpacaran pada

siswakelas IX di MTs Negeri 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020" .

F. Manfaat penelitian

Dalam penelitian ini mrmiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat menambah
wawasan dan referensi dalam pengembangan [Imu bimbingan dan konseling,
khususnya perilaku seksual dalam berpacaran dan layanan informasi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman pelaksanaan
bimbingan dan konseling oleh guru pembimbing (konselor) dalam
menjelaskan mengenali bagaimana layanan informasi untuk mencegah
perilaku seksual dalam berpacaran.

b. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk pelaksanaan layanan informasi untuk mencegah perilaku
seksual dalam berpacaran.

c. Bagi pesertadidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman

peserta didik untuk lebih semngat dalam proses belajar.



d. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengalaman
dalam melakukan penelitian dan sebagai acuan untuk mengembangkan
peneltiian berikutnya terkait dengan layanan infromasi untuk mencegah
perilaku seksual dalam berpacaran. Bagi penulis lain, penelitian ini dapat
digunakan untuk menambah referensi dalam melakukan penelitian terkait
pengaruh layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam

berpacaran.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Perilaku Seksual
1.1 Pengertian Perilaku Seksual

Seksualitas tidak hanya merujuk pada aktivitas fisik dalam hubungan seks
(sanggama). Dalam makna yang lebih luas, seksualitas mencakup identitas,
orientasi seksual, perilaku seksual, cinta, perhatian, hubungan, dan banyak lagi.
Seksualitas berdampak pada hampir tiap aspek kehidupan, Seperti makan, seks
adalah aktivitas manusia yang mendasar dan alami. Dalam beberapa hal,
pendidikan seks tidaklah terlalu berbeda dari pelgjaran makan pertama yang anda
berikan pada anak. Jika anda melihat lebih dekat, apa saja hal-hal yang terlibat
saat mengajari anak makan, mendekatkan makanan ke mulut hanyalah awalnya
(Amy & Charles, 2006:10).

Seksual merupakan energi psikis yang ikut mendorong manusia untuk
aktif bertingkah laku. Seks juga merupakan mekanisme bagi manusia untuk
mengadakan keturunan, karena seks itu dianggap sebagai mekanisme yang sangat
vital, dengan mana manusia bisa mengabdikan jenisnya (Kartini Kartono,
2003:189).

Menurut (Sarlito W. Sarwono, 2012:174-175) perilaku seksual adalah
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan

jenisnya maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa



bernacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan,
bercumbu, dan bersenggama. Objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang
dalam khayalan atau diri sendiri.

Perilaku seksual adalah salah satu pemahaman yang penting diketahui
sebab masa remaja merupakan masa peralihan dari perilaku seksual anak-anak
menjadi perilaku seksual dewasa (Soetjiningsih, 2004:133).

Maka dapat dipahami bahwa perilaku seksual yaitu perilaku yang akan
meningkatkan peluang seseorang yang melakukannya terkena atau menularkan

penyakit menular seksual atau menyebabkan kehamilan.

1.2 Faktor-Faktor Perilaku Seksual
Menurut (Sarlito, 2012:187) ada beberapa faktor seksual sebagai berikut:

1. Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual remaja.

2. Penyaluran itu segera tidak dapat dilakukan karena adanya penundaan usia
perkawinan, baik secara hukum karena adanya undang-undang tentang
perkawinan yang menetapkan batas usia menikah.

3. Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agama berlaku di mana seseorang
dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah.

4. Kecenderungan pelanggaran makin meningkat oleh karena itu adanya
penyebaran infromasi dan rangsangan seksual melalui media massa yang
dengan adanya teknologi canggih menjadi tidak terbendung lagi.

Setiap individu akan mengalami periode yang disebut dengan masa

remaja. Awal timbulnya masaremajaini dapat melibatkan perubahan-perubahan
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yang mendadak dalam tuntutan dan harapan sosial atau sekedar peralihan bertahap
dari peranan sebelumnya. Meskipun bervariasi, satu aspek remaja bersifat
universal dan memisahkannya dari tahap-tahap perkembangan sebelumnya. Oleh
sebab itu dapat dipahami dalam masa remaja individu akan mengalami masa
pubertas yang salah satunya adalah tertarik dengan lawan jenis, dimana dalam hal
ketertarikan ini individu akan saling menyukai dan tak banyak pula akibat dari
ketertarikan ini menimbulkan akan terjadinya hubungan seksual antar lawan jenis.

Adapun aspek-aspek yang dapat menimbulkan terjadinya hubungan

seksual antar lawan jenis antara lain:
1. Perkembangan biologis.

Perkembangan ini didahului dengan perubahan pubertas. Pubertas ialah
suatu periode dimana kematangan kerangka dan seksual terjadi secara pesat
terutama pada awal masaremaja.

2. Perkembangan psikologis.

Perkembangan psikologis yang dimaksud di sini meliputi minat, moral dan
citra diri. Tidak seperti masa kanak-kanak yang pertumbuhan fisiknya
berlangsung perlahan dan teratur, remaja awal yang tumbuh pesat pada waktu-
waktu tertentu cenderung asing terhadap diri mereka sendiri. Mereka disibukkan
dengan tubuh mereka dan mengembangkan citra individual mengenai gambaran
tubuh mereka. Dibutuhkan waktu untuk mengintegrasikan perubahan drameatis ini

menjadi perasaan memiliki identitas diri yang mapan dan penuh percaya diri.
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3. Perkembangan sosial

Salah satu tugas perkembangan yang tersulit pada masa remaja adalah
yang berhubungan penyesuaian sosial. Untuk menjadi dewasa dan tidak hanya
dewasa secara fisik, remaja secara bertahap harus memperoleh kebebasan dari
orang tua, menyesuaiakan dengan pematangan seksual, dan membina hubungan

kerjasama yang dapat dilaksanakan dengan teman-teman sebayanya.

2. Pacaran
2.1 Pengertian Pacaran

Pacaran adalah kehidupan pasangan antardua individu yang berbeda jenis
kelamin untuk menjalin hubungan asmara. Jenis cinta dalam masa pacaran ini
didasari oleh unsur nafsu atau pasi (passion) dan intimasi (intimacy). Masa
pacaran dianggap sebagai masa persigpan individu untuk dapat memasuki masa
pertunangan atau masa pernikahan. Pada masa pacaran maupun tunangan
pasangan muda-mudi tidak diperkenankan untuk melakukan hubungan seksual,
karena belum ada ikatan resmi yang diakui secara administrasi pemerintah
(catatan sipil) (Agoes Dariyo, 2011:67-68).

Pacaran biasanya ditandai dengan saling pengenalan pribadi baik
kekurangan maupun kelebihan dari masing-masing individu, bila berlanjut dalam
masa pacaran dianggap sebagai persigpan untuk masuk masa pertunangan atau
masa pernikahan (Agoes Dariyo, 2004:105).

Lalu Pacaran juga diartikan sebagai sesuatu yang membawa kedua

pemuda-pemudi kepada khalwat, berciuman, berpelukan, dan kebanyakan sampai
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kepada senggama di luar nikah, disebut dalam istilah barat Premarital Intercourse,
merupakan suatu bentuk zina yang jelas dilarang Allah Swt, malah mendekatinya
sgja dilarang (Qs. a-lsra: 32). Yang termasuk mendekati zina ialah segala
tindakan yang menjurus kepada zina, seperti berduaan, berciuman, dan seterusnya
(Abdurrahman Al-Mukaffi, 2006:101).

Maka dapat dipahami bahwa pacaran adalah masa perkenalan antara dua

pasangan laki-laki dan perempuan yang berada dalam tahap pencarian kecocokan.

2.2 Kategori Pacaran
Menurut (Singgih Gunarsa, 1987:51) Kategori berpacaran dilihat dari
beberapa aspek sebagai berikut:
a) Umur
Faktor umum penting sekali. Makin lanjut usia pemuda-pemudi, diharapkan
mereka juga lebih memperlihatkan kematangan. Taraf kematangan ini perlu
supaya mereka dapat mempertimbangkan dengan baik sifat dan tingkat pacaran
dalam hubungannya dengan batas-batas kesopanan. Makin muda usianya,
makin sulit mempertimbangkan batas-batas kesopanan dan pembagian waktu.
b) Sifat Pacaran
Pergaulan bebas, sering dimulai dengan pergaulan yang biasa dikenal sebagai
pacaran. Mungkin saja dua muda-mudi yang pulang dari sekolah dan searah
perjalanannya ke rumah masing-masing, kalau pulang bersama maka sudah

dikatakan pacaran.
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c¢) Tingkat Pacaran
Bila selanjutnya perasaan yang mulai timbul dengan pacaran diumpamakan
dengan muatan listrik, maka jarak antara kedua individu yang sedang
mengalaminya akan menentukan tingkat pacaran itu.

Jadi dapat dipahami menurut pendapat penulis bahwa kategori pacaran

terdapat beberapa kategori yang sesuai dengan aspek-aspek saat berpacaran.

2.3 Fungsi-Fungs Pacaran
Menurut Lauer (Seto Mulyadi, 2007:68) ada 5 (lima) fungsi pacaran yaitu:

1. Berusaha saling memahami kepribadian, sifat-sifat dan keinginan pasangan
dalam konteks sosial.

2. Sebagai masa-masa yang menyenangkan karena masing-asing individu
berusaha mencari kecocokan pemikiran, pendapat, kehendak maupun cita-cita
sebelum menikah.

3. Sebagai persigpan memilih jodoh untuk memasuki masa pernikahan.

4. Sebagai teman bicara yang memiliki hubungan istimewa, akrab, dan lebih
dekat secara emosional dibandingkan dengan teman-teman lainnya.

5. Sebagai perwujudan sebuah kemampuan prestasi seseorang dalam mencari

teman lawan jenis.
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3. Layanan Informas
3.1 Pengertian Layanan Informas

Layanan informasi adalah layanan bimbingan yang berupa pemberian
penerangan, penjelasan, pengarahan. Informasi yang perlu disampaikan kepada
siswa terutama mengenai hal-hal yang amat berguna bagi kehodupan siswa,
namun hal itu jarang dibicarakan dalam mata pelgjaran, misalnya informasi
mengenai sistem belgjar, informasi mengenai jurusan, informasi mengenai
kelanjutan studi, cara bergaul dengan teman, cara membuat ringkasan, dan
informasi mengenai jenis-jenis pekerjaan (Elfi & Rifa, 2012:66).

Layanan informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada
individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan
untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu
tujuan atau rencana yang dikehendaki (Prayitno dan Erman, 2004:259).

Layanan informasi adalah usaha untuk membekali para siswa dengan
pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang
pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi sosial, supaya mereka dengan
belgjar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan
kehidupan sendiri (Winkel dan Sri, 2006:19).

Menurut (Tohirin, 2008:147) layanan informasi adalah suatu layanan yang
berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang akan mereka
perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa
dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang

proses perkembangan anak muda.
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Layanan informasi adalah layanan bimbingan konseling yang
memungkinkan peserta didik menerima dan memahami informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan untuk
kepentingan peserta didik (Mulyadi, 2016:280). Layanan informasi adalah
layanan yang disampaikan dalam berbagai informasi kemudian diolah dan
digunakan oleh individu untuk kepentingan hidup dan perkembangannya
(Prayitno, 2017:66).

Layanan informasi adalah layanan bimbingan yang berupa pemberian
penerangan, penjelasan, pengarahan dan informasi yang perlu disampaikan
kepada siswa terutama mengenai hal-hal yang berguna bagi kehidupan siswa dan
menyampaikan informasi mengenai sistem belgjar, informasi mengenai jurusan,
informasi mengenai kelanjutan studi (Elfi & Rifa, 2012:66).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa layanan informasi
adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada peserta didik atau klien untuk

membantu dan memberikan dalam memperoleh informasi yang diperlukan.

3.2 Tujuan Layanan Informas

Menurut (Tohirin, 2008:147) Layanan informasi bertujuan agar individu
(siswa) mengetahui menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk
keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. Sedangkan menurut
(Mulyadi, 2016:279) tujuan layanan informasi adalah untuk memberikan

informasi agar peserta didik menegtahui dan menguasai informasi yang
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selanjutnya dimanfaatkan untuk kepentingan hidupnya sehari-hari dan
perkembangan dirinya.
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa tujuan layanan informasi

adalah untuk memberikan informasi tentang pengetahuan dan pemahaman siswa.

3.3 Komponen Layanan Informas
Dalam layanan informasi terdapat tiga komponen pokok, yaitu:
1. Konselor, ahli dalam pelayanan konseling adalah penyelenggaraan layanan
informasi. Konselor menguasai sepenuhnya informasi yang menjadi isi
layanan, mengenal dengan baik peserta layanan dan kebutuhannya akan
informasi, dan menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan
layanan.
2. Peserta, peserta layanan informasi seperti layanan orientasi dapat berasal dari
berbagai kalangan siswa disekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda dan
sosial-politik karyawan instansi dan dunia usaha/industri serta anggota-anggota
masyarakat lainnya baik secara perorangan maupun kelompok.
3. Materi Layanan, yang menjadi isi layanan informasi sangat bervariasi
tergantung pada kebutuhan para peserta layanan. Dalam hal ini identifikasi
keperluan akan penguasaan informasi tertentu yang dilakukan oleh para calon

peserta sendiri, konselor, maupun pihak ketiga menjadi sangat penting.
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3.4 AsasK egiatan Layanan Informas

Layanan informasi mempunyai asas kegiatan, kesukarelaan dan
keterbukaan. Asas kerahasiaan diperlukan dalam layanan informasi
diselenggarakan untuk peserta atau klien khususnya dengan informasi yang sangat
mempribadi. Layanan khusus informasi yang mempribadi ini biasanya tergabung

dalam layanan konseling lain yang relevan seperti konseling perorangan.

B. Kerangka Konseptual

Di lingkungan sekolah ada beberapa ditemukan permasalahan yang
dialami oleh siswa, yaitu permasalahan yang berkaitan dengan berpacaran.
Adapun permasalahan berpacaran yang berkaitan dengan siswa MTs N 3 Medan.
Permasalahan siswa terlihat dari ketika berjumpa dengan lawan jenisnya,banyak
siswa yang lebih sering berbohong saat jam pelagjaran berlangsung untuk keluar
masuk toilet,kurang etika saat duduk bersamaan dengan lawan jenis, kurang
konsentrasi dalam menguasai akademik pembelgjaran karena belum dewasannya
siswa memahami sisi negatif dari berpacaran.

Dengan penelitian yang saya lakukan ini, saya menggunakan layanan
informasi yang bertujuan agar siswa paham tentang sisi negatif dari berpacaran
dan memberi informasi tentang lebih mengutamakan pendidikan. Karena dari
layanan informasi itu sendiri merupakan proses bantuan yang di berikan oleh
konselor (guru bk) kepada klien (siswa) untuk dengan cara memberikan segala
data dan informasi yang di berikan kepada siswa untuk memberikan pemahaman

baru secara lebih luas tentang pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran di
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sekolah MTs N 3 Medan, dan membangun sertah merubah kognitif siswa yang
lebih mengutamakan pacaran dari pada belajar.

Adapun bagan dari kerangka konseptual dapat dilihat dari gambar 2.1

sebagai berikut:
Layanan Perilaku Seksual
Informasi (X) »| dalam Berpacaran
(Y)
Gambar 2.1:
K erangka K onseptual

Efeketivitas Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku
Seksual Dalam Berpacaran

C. Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2017:96) bahwa hipotesis merupakan sebuah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Sedangkan menurut
(Arikunto, 2018:110) bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.

Berdasarkan teori diatas, maka hipotesis yang akan dikemukakan dalam
penelitian ini yaitu :
1. Ha: Terdapat efektivitas layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual

dalam berpacaran pada siswa kelas I X Tahun Ajaran 2019/2020.

2. Ho : Tidak terdapat efektivitas layanan informasi untuk mencegah perilaku

seksual dalam berpacaran pada siswa kelas I X Tahun Ajaran 2019/2020.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas Dan Waktu Pendlitian
1. Lokas penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah sekolah MTs Negeri 3 Medan
(Madrasah Tsanawiyah Negeri) yang berada dijalan Melati 13 Perumnas Helvetia
Medan Provinsi sumatera Utara.
2. Waktu Pendlitian

Adapun waktu yang diperlukan untuk penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Febuari sampai dengan bulan Agustus 2020. Untuk lebih jelasnya tentang

rincian waktu penelitian dapat dilihat padatabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Waktu Penelitian
Bulan/ Minggu
No Kegiatan Februari Maret April Juni Juli Agustus
1 4112341 23/4|1 234123 |4 |12 B 4

1 | Pengajuan Judul
2 | Persetujuan Judul
3 Penyusunan

proposal
4 Bimbingan

proposal

Persetujuan

Proposal

Seminar Proposal

Bimbingan
Skripsi

5
6
7 | Riset Penelitian
8
9

Pengesahan
Skri psi

10 | SidangMeja Hijau ]

19



20

B. Populasi dan Sampel
1. Populas Pendlitian

Menurut (Sugiono, 2017:117) bahwa “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya’. Populasi adalah “ Serumpun atau sekelompok objek yang
menjadi sasaran penelitian, populasi juga mempunyai keseluruhan gejala/satuan
yang ingin diteliti dan mempunyai sekelompok objek yang berupa manusia,
hewan, benda, dan lain-lain) yang juga mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan ditarik kesimpulannya.”
(Ahmad Nizar, 2016:46).

Sedangkan menurut (Arikunto, 2018:173) populasi merupakan “Subjek
penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
suatu keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 9 di MTs N 3 Medan
Tahun Ajaran 2019/2020 yang berjumlah 206 siswa dan terdiri atas enam (6)
kelas. Sebagaimana yang tertera dalam table 3.2 dibawah ini:

Tabel 3.2

Populas Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1 IX-1 36
2 IX-2 36




3 IX-3 36
4 IX-4 36
5 IX-5 32
6 IX-6 30

Jumlah 206

2. Sampel Pendlitian

21

Menurut (Sugiyono, 2017:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. sampel adalah bagian dari populasi

yang akan diteliti atau objek yang akan dipilih sedemikian rupa sehingga

mewakili keseluruhan objek (populasi) yang ingin diteliti.” (Ahmad Nizar,

2016:46).

Berdasarkan pengertian tersebut sampel adalah sebagian dari penelitian

untuk dijelaskan sebagian sumber data atau informasi dalam suatu penelitian.

Demikian sampel dalam penelitian ini sebagaimana yang tertera dalam tabel 3.3

dibawah ini:
Tabel 3.3
Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa | Jumlah Objek
1 IX-5 32 32
Jumlah 32 32

Adapun teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan untuk

penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Pemilihan sampel purposif ialah

pemilihan individu dengan menggunakan penilaian pribadi peneliti berdasarkan
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pengetahuannya tentang populasi dan berdasarkan tujuan khusus penelitian
(Ahmad Nizar, 2016:48).

Dengan demikian penulis mengambil sampel atau objek berdasarkan siswa
yang mengalami masalah tentang perilaku seksual dalam berpacaran yaitu kelas

| X-5 yang berjumlah 32 orang siswa.

C. JenisPendlitian

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang memberlakukan kuantifikasi
pada variabel-variabelnya, menguraikan distrubsi variabel secara numerik
(memakai angka absolut berupa frekuensi dan nilai relatif berupa presentase) serta
kemudian menguji hubungan antar variabel dengan menggunakan formula
statistik (Adik Wibowo, 2014:124). Sedangkan menurut (Sugiyono, 2017:14),
penelitian kuantitatif didasari pada filsafat postivisme digunakan peneliti pada
populasi atau sampel tertentu.

Teknik pengumpulan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
mengumpulkan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Adapun jenis penelitian menurut (Sugiyono, 2017:109) terdapat beberapa bentuk
desain eksprimen yaitu: pre-experimental design, true experimental design,

factorial design, dan quas experimental design.
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Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Pre-eksperimental,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada
sekelompok orang yang dijadikan subjek penelitian.

Menurut (Sugiyono, 2017:109) penelitian pre-eksperimental design ini
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen. Jadi hasil eksprimen yang merupakan variabel dependen itu bukan
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena

tidak adanya variabel kontrol dan sampai tidak dipilih secara random.

D. Desain Pendlitian

Desain adalah merancang, merencanakan apa yang hendak diperbuat dan
diatur segala sesuatu terlebih dahulu (Suwanda, 2011:1). Desain penelitian
merupakan “ Suatu rencana dan struktur penelitian yang disusun sedemikian rupa,
sehingga akan dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan, penelitian,
mengontrol, dan mengendalikan varian. Design yang digunakan dalam penelitian
ini adalah one group pretest and posttest design”. Menurut (Sugiono, 2017:110)
“one group pretest and posttest design ini terdapat pretest sebelum diberikan
perlakuan”. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan dan sesudah
diberikan perlakuan posttest desain eksperimen yang hanya menggunakan satu
kelompok subyek (kasus tunggal) serta melakukan pengukuran sebelum diberikan

perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest).
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Penelitian ini menggunakan one group pretest and posttest design karena

dalam penelitian ini pengukuran dilakukan 2 kali yaitu 1 sebelum eksperimen (01)

dan sesudah eksperimen (0y). Perbedaan yang muncul pada 0; dan 0, diasumsikan

sebagai efek perlakuan. Jika digambarkan pola pretest dan posttest adapat di lihat
pada tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4
Desain Penelitian (one group pretest and posttest design)

01 X 02

K eterangan:

01 : Observasi yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan (pretest)

X : Memberikan layanan informasi untuk jangka waktu tertentu kepada siswva

02 : Observasi dilakukan setelah diberikan perlakuan (posttest)

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan kemudian dilihat
perubahan yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan. Langkah-
langkah yang dilakukan antara lain:

1. Pretest
Pretest diberikan kepada siswa yang belum belum diberikan perlakuan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal penelitian.

2. Perlakuan
Pemberian perlakuan yang diberikan penulis kepada siswa berupa pemberian
layanan informasi yaitu pemberian materi sesuai dengan topik yang akan

dilaksanakan.
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3. Posttest
Posttest diberikan setelah pemberian perlakuan kepada siswa (responden).
Tujuan dari diberikannya posttest ini adalah untuk mengetahui tingkat

keberhasilan dari penelitian yang dilakukan.

E. Variabel Pendlitian

Segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh seseorang
peneliti dengan tujuan untuk dipelajari sehingga didapatkan informasi mengenai
hal tersebut dan ditarik sebuah kesimpulan. Menurut (Sugiono, 2017:60) bahwa
“Variabel adalah atribut seseorang atau objek yang mempunyai “variasi” antara
dua orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lainnya’.

Variabel adalah “Sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau
gejala yang akan diteliti.” (Ahmad Nizar, 2016:29).

Variabel penelitian diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta
skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian
hipotesis yaitu efektivitas layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual
dalam berpacaran dapat dicegah, maka variabel-variabel yang terkait dalam
penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas (X) : layanan informasi

2. Variabel terikat (Y) : perilaku seksual dalam berpacaran
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F. Defenisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). adapun variabel bebas yaitu layanan informasi dan
variabel terikat mencegah perilaku seksual dalam berpacaran pada siswa.
1. Variabel Bebas(X) : Layanan Informas

Layanan informasi kegiatan yang memberikan pemahaman kepada
individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan
untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu

tujuan atau rencana. Adapun indikator variabel bebas (X) ini yaitu:

Indikator:
a. Berfikir
b. Merasa
c. Berskap
d. Bertindak

e. Bertanggung jawab
2. Variabel Terikat (Y) : Perilaku Seksual Berpacaran

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mencegah perilaku seksual
dalam berpacaran agar siswa mengetahui bagaimana mencegahnya dan tidak
terjerumus dengan gaya pacaran sekarang, siswa diharapkan mengerti dengan
lingkungan-lingkungannya supaya mereka tidak sampai terkena dengan
terjerumusan gaya berpacaran sekarang. Adapun indikator dari variabel terikat (Y)
ini yaitu:

Indikator:
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a. Biologis
b. Psikologis

c. Sosa

G. Instrumen Pendlitian

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian ini digunakan alat
atau disebut juga sebagai instrument dalam penelitian, meliputi:
1. Observas

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan
objek tersebut, dimana kegiatan bertujuan untuk menghimpun data penelitian.
Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti turun ke
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tenpat, pelaku,
kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan (Ahmad Nizar, 2016:143).
Sedangkan menurut (Sugiyono, 2017:203) mengemukakan obervasi sebagai
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
2. Angket

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Angket adalah
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono,
2008:199). Sedangkan menurut (Sugiono, 2017:199) angket adalah teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
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atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penggunaan angket
dimaksudkan untuk memperoleh data tentang efektivitas layanan informasi untuk
mencegah perilaku seksual dalam berpacaran pada siswa yang dilakukan oleh
penulis.

Adapun skala likert yang digunakan peneliti dapat dilihat pada tabel 3.5

sebagai berikut:

Tabel 3.5
Skala Likert
Pernyataan (+) Bobot Pernyataan (-) Bobot
Sangat setuju 4 Sangat setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Kurang setuju 2 Kurang setuju 3
Tidak setuju 1 Tidak setuju 4

Sedangkan kisi-kisi angket dalam penelitian ini dapat dilihat padatabel 3.6

dibawah ini:
Tabel 3.6
Kisi-kis Angket
Indikator Sub Indikator No Item
(+) )
Biologis a. Keadaan dorongan seksual 1,2 3,4,5,6,7
terhadap tingkah laku seksual
Psikologis | b. Minat remajaterhadap lawan | 8,9,10 11, 12,
jenis kelamin 13,14,15
c. Pelaksanaan minat seksual 16,17 18, 19
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d. Citradiri (penilaian terhadap | 20, 21, 22, 23 | 24, 25, 26
diri)

e. Kepatuhan terhadap norma 31 27, 28,29,
dan peraturan 30, 32

f. Sikap dan perilaku 33,34, 35,36 | 37,38
menghormati orang lain

Sosia g. Pengaruh lingkungan 39, 40 41, 42

(orangtua dan teman sebaya)

h. Dorongan untuk berdiri 43, 44, 45, 46 | 47
sendiri

i. Pandangan remaja terhadap 49 48, 50, 51,
kehidupan bersama 52
masyarakat

H. Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas

Menurut (Arikunto, 2018:211) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keahlian suatu instrumen. Suatu

instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang

kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Untuk menerapkan instrumen yang digunakan dicari validitas tes dengan

cara menggunakan rumus kolerasi produk moment sebagai berikut:

* = [ndendy. By }

Né.xy- é.xé.y
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Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan

Y N =jumlah sampel yang diteliti

[xy = jumlah total hasil perkalian antara variabel X dan
Y [Ux = jumlah skor variabel X [y = jumlah skor variabel
Y

"Ix? = jumlah kuadrat skor variabel X

7y° = jumlah kuadrat skor variabel Y

2. Uji Reabilitas

Reabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen
yang sudah dapat dipercaya (reliable) akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Menurut (Arikunto, 2017:239) untuk menguiji reliabelitas dapat
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

Z

11= —_ 1- -

Keterangan :

r 11 = Realibilitas Instrument

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
) = Jumlah varians butir

2 = Vaianstota
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|. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari penguji tersebut. Statistik yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran dari skor masing-
masing variabel apakah data yang bersangkutan berdistribusi normal atau tidak.

Pengujian dilakukan tergantung variabel yang akan diolah. Pengujian normalitas

data menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS 17.0.

Menurut metode Kolmogrov-Smirnov Test, kriteria pengujian adalah
sebagai berikut:

a. Jka signifikansi dibawah 0,05 maka data yang akan diuji mempunyai
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak
normal.

b. Jika signifikansi diatas 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara

data yang akan diuji dengan data normal baku, berarti data tersebut normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara yang satu dengan yang lain. Menurut (Sudjana, 2005:250) Uji

homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi apakah kedua kelompok
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sampel memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dua varians

terhadap hasil data pretest dan posttest menggunakan uji Levene dengan SPSS

17.0. Dengan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a. Jkanilai signifikansi < 0,05 berarti datatersebut dinyatakan tidak homogen.

b. Jikanilai signifikansi > 0,05 berarti data tersebut dinyatakan homogen.

3. Uji Hipotesis

Menurut Arikunto (2017, hal. 349) untuk menganalisis hasil eksperimen

yang menggunakan pretest dan posttest ,maka rumusnya adalah :

Keterangan :

Md  : Mean dari perbedaan pre-test dengan post test
Xd  : Devisi masing —masing subjek ( d- Md)

z2 : Jumlah kuadrat deviasi

N : Sampel

d.b  :Ditentukan dengan N-1



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskrips Lokas Penelitian

1. DataUmum MTsN 3 Medan

NPSN : 10210473

NSM 121112710003

Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan
Akreditasi A

Nomor ljin Operasional : 107 Tahun 1997

Tahun Berdirinya : 1997

Alama/No. Telp : J. Melati 13 Blok X P. Helvetia

Unit Organisasi : MTsSN 3 Medan

Instansi : Kementerian Agama Kota Medan
Email : mtsntigamedan@gmail.com

2. Vis Mis MTsN 3Medan

Visi : MTs N 3 Medan unggul dalam berprestasi berdasarkan IPTEK
Misi : 1). Agar siswa cerdas, terampil, sebagai polor ditengah
masyarakat.

2). Agar siswa berhasil dan berdaya guna di tengah-tengah

masyarakat.
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3). Mempersiapkan siswa melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi (negeri)

3. Saranadan Prasarana MTsN 3 Medan
MTs N 3 Medan memiliki luas lokas sekolah seluas 1.150 M2. Adapun
sarana dan prasarana yang terdapat disekolah tersebut antara lain dapat dilihat dari

tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana

Sarana/Prasarana Jumlah

Ruang Belajar 20
Ruang BK

Ruang Labor Sains
Ruang Labor Komputer
Perpustakaan

Ruang Guru

Ruang Administrasi
Ruang UKS
Ruang Ka. Sekolah

Kamar Mandi

I Y e e

Sedangkan fasilitas olahraga yang terdapat di MTs N 3 Medan adalah
sebagai berikut:
1. Basket
2. TennisMegja
3. Badminton

4. Catur
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4. Keadaan Guru dan Staff Pegawai MTsN 3 Medan

Guru merupakan salah satu unsur pendidikan dalam kegiatan belgjar
mengajar disekolah. Efektifitas dan efesien belgjar siswa disekolah sangat
bergantung kepada peran guru dalam melaksanakan kegiatan belgjar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan yang memiliki tanggung jawab yang sangat
strategi sejak merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belagjar
mengajar di MTs N 3 Medan. Oleh karena itu suatu sekolah diperlukan guru yang
profesional dalam bidangnya. Adapun keadaan guru dan staff pegawai di MTsN 3
Medan dapat dilihat padatabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2

K eadaan Guru Dan Staff Pegawai

Status Jumlah Guru | Tenaga Administrasi | Jumlah Tenaga
Guru Administrasi
PNS 59 PNS 06

Honorer 07 Honorer 10

Untuk tingkat pendidikan guru MTs N 3 Medan dapat dilihat pada tabel
4.3 berikut:
Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Guru

Tingkat Pendidikan Jumlah
Guru
S3 2
S2 2
S1 58
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5. Keadaan Siswva MtsN 3 Medan

Siswa adalah mereka yang khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk
mengikuti pembelgjaran yang diselenggarakan disekolah dengan tujuan untuk
menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, berpengalaman,
berkepribadian, berakhlak mulia dan mandiri. Adapun kondisi siswa kelas IX

yang ada disekolah MTs N 3 Medan dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:

Tabd 4.4
Keadaan SiswvaKelasIX MTsN 3 Medan
Banyak Siswa
No Kelas
L P Jumlah

1 IX-1 15 21 36
2 IX-2 18 18 36
3 IX-3 14 22 36
4 IX-4 17 19 36
5 IX-5 14 18 32
6 IX-6 16 14 30

Jumlah 9 112 206

B. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan di MTs N 3 Medan mengenai efektivitas
layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam berpacaran pada siswa
kelas IX Di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020, adapun yang menjadi
sampel penelitian ini adalah satu kelas yang dilihat cocok mewakili kelas 1X

lainnya yaitu kelas 1 X-5 yang berjumlah 32 siswa.
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Sebelum diadakan penelitian mengenai tingkat kemampuan siswa dalam
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran, selama kegiatan magang
berlangsung peneliti melakukan kegiatan observasi berupa penghimpunan data
yang diambil pada saat proses pemberian materi layanan dan menghimpun data
dari guru BK. Fungsi dari penghimpunan data tersebut adalah untuk mengetahui
kelas mana yang tepat sebagai sampel penelitian. Kemudian dari data-data yang
ada dapat dijadikan landasan untuk dilakukannya kegiatan layanan informasi
kepada siswa.

Selanjutnya untuk melihat berhasil atau tidaknya layanan informasi untuk
mencegah perilaku seksual dalam berpacaran kepada siswa kelas 1X-5, maka
digunakan teknik pre-test dan post-test. Adapun materi layanan dan daftar
pernyataan pre-test dan post-test telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
dan telah dikondisikan dengan kebutuhan siswa di lapangan, sehingga materi
layanan dan daftar pernyataan pre-test dan post-test dapat digunakan untuk
menguji serta menentukan keberhasilan penelitian ini dalam hal pemberian
layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam berpacaran.

1. Hasil Uji Validitas
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi Product moment, untuk

butir angket nomor 7 di peroleh rhjtung = 0,525 dengan taraf @ = 0,05 dan N = 32
di dapat riape = 0,287. Selanjutnya dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa rjtung >

rabe (0,525 > 0,287) sehingga dapat disimpulkan bahwa butir angket nomor 7

dinyatakan valid, selanjutnya dari 52 butir angket yang di uji cobakan kepada 32
siswa di peroleh 31 butir angket yang valid dan 21 butir angket yang tidak valid.
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31 angket yang valid yaitu nomor: 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21,
22, 23, 26, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 40, 42, 43, 45, 46, 49, dan 51.
Sedangkan butir angket yang tidak valid ialah sebanyak 21 nomor yaitu: 1, 2, 3, 4,
5, 6, 17, 18, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 39, 41, 42, 44, 47, 48, 50 dan 52. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5

dibawah ini:
Tabel 4.5
Kis-Kis Angket Siswa
No Item
Indikator Sub Indikator (+) ()
. Tidak _ Tidak
Valid Valid
Valid Valid
Biologis 1. Keadaan - 1,2 7 3, 4,5,
dorongan 6
seksual terhadap
tingkah laku
seksual
Psikologis | 2. Minat remagja 8,9,10 - 11, 12, -
terhadap lawan 13,14,15
jenis kelamin
3. Pelaksanaan | (¢ 17 19 18
minat seksual
4. Citradiri
- 20,21, | 26 24,25
(penilaian 22 23
terhadap diri)




39

5. Kepatuhan 31 32

terhadap norma 27,28,
dan peraturan 29, 30

6. Sikap dan
33, 34, 37, 38

perilaku 35, 36 -

menghormati
orang lain

Sosia 7. Pengaruh 40 39 42 41
lingkungan

(orangtua dan
teman sebaya)

8. Dorongan untuk
berdiri sendiri

43, 45,
46

9. Pandangan
remajaterhadap | 49 51
kehidupan
bersama

48, 50,
52

masyarakat

2. Hasl Uji Reliabilitas
Untuk menafsirkan reliabilitas angket pencegahan perilaku seksual siswa

dalam berpacaran dapat dilihat pada tabel titik product moment pada taraf a =

0,05 dan N = 32 dengan kriteria jika rhitung > rtabel, Maka instrumen tersebut

reliabel. Sehingga diperoleh hasil pada tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6
Has| Reliabilitas Angket Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.785 52

Berdasarkan hasil perhitungan yang menggunakan rumus Alpha, diketahui

ri1 = 0,785, ini dikatakan reliabel dikarenakan r11= 0,785 > 0,5 artinya instrumen

dinyatakan reliabilitas.

C. Deskrips Hasll Penelitian
1. Hasl Data Pre-test Angket Pencegahan Perilaku Seksual Dalam
Berpacaran

Dari hasil pre-test yang telah dilakukan kepada 32 siswa dengan butir
pernyataan angket sebanyak 31 butir maka diperoleh hasil data perhitungan
angket dengan jumlah skor terendah yaitu 93 dan skor tertinggi 121 dengan rata-
rata (M) yaitu: 1,742 dan Standar Devisi (SD) yaitu: 7,56. Hal ini berarti bahwa
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran siswa berada pada tingkat rendah
yaitu hanya pada skor ratarrata sebesar 1,742. Perhitungan dan data skor Pre-test
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.
1.1 Identifikas Tingkat K ecenderungan Variabel Penelitian

Arikunto dalam jurnal Maysaroh, (2020:34) untuk menentukan
kecenderungan setiap variabel digunakan kriteria sebagai berikut:

1. JkaMo > Mi, maka variabel tersebut cenderung tinggi.
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2. JkaMo < Mi, maka variabel tersebut cenderun rendah.

Maka untuk menghitung mean empirik (Mo) dapat digunakan rumus

sebagal berikut :

Mo=3484 = 1742
Sedangkan Mean Hipotik (Mi) yaitu :

Berdasarkan hasil perhitungan diperolen Mo = 1,742 dan Mi = 107,5 jadi
kesimpulannya bahwa Mo < Mi yaitu : 1,742 < 107,5. Berdasarkan hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa belum dapat mencegah perilaku seksual
dalam berpacaran. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian atau secara
keseluruhan siswa perlu mendapatkan layanan bimbingan konseling yang berupa
layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam berpacaran pada siswa

kelas IX-5 di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.

2. Hasl Data Post-test Angket Pencegahan Perilaku Seksual Dalam
Berpacaran
Dari hasil post-test yang telah dilakukan kepada 32 siswa dengan butir
pernyataan angket sebanyak 31 butir maka diperoleh hasil data perhitungan
angket dengan jumlah skor terendah yaitu 107 dan skor tertinggi 124 dengan rata-
rata (M) yaitu: 118,65 dan Standar Deviasi (SD) yaitu: 150,82. Hal ini berarti

bahwa pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran siswa berada pada tingkat
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tinggi yaitu dengan nilai ratarata 118,65. Perhitungan dan data skor post-test
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.
2.1 ldentifikas Tingkat Kecenderungan Variabel Penelitian

Arikunto dalam jurnal Maysaroh, (2020:34) untuk menentukan
kecenderungan setiap variabel digunakan kriteria sebagai berikut :
1. JkaMo > Mi, maka variabel tersebut cenderung tinggi.

2. JkaMo < Mi, maka variabel tersebut cenderun rendah.

Maka untuk menghitung mean empirik (Mo) dapat digunakan rumus

sebagal berikut :

Mo =— =118,65

Sedangkan Mean Hipotik (Mi) yaitu :

Mi=—— =1155

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Mo yaitu : 118,65 dan Mi yaitu :
115,5 jadi kesimpulannya bahwa Mo > Mi yaitu : 118,65 > 115,5. Berdasarkan
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa dapat mencegah perilaku
seksual dalam berpacaran pada siswakelas IX-5 di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran

2019/2020.

3. Hasl Uji Normalitas
Uji normalitas adalah upaya untuk mengadakan pengujian terhadap

normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas menggunakan



43

uji Kolmogrov-smirnov, kriteria pengujian satu sampel menggunakan pengujian
satu sisi yaitu dengan membandingkan probabilitas dengan tingkat signifikansi
tertentu. Hasll dari uji normalitas dengan menggunakan SPSS 17.0 Kolmogrov-
smirnov, untuk data pre-test menunjukkan angka 0,884 sedangkan post-test
menunjukkan angka 0,537 dengan taraf signifikansi yaitu berada diatas 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data telah didistribusi secara normal.
Uji normalitas pada hasil angket ini dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7

Hasl Uji Normalitas

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

pretest postest
N 32 32
Normal Parametersa”b Mean 108.91 118.66
Std. Deviation 7.091 4.770
Most Extreme Differences  Absolute .103 142
Positive .081 131
Negative -.103 -.142
Kolmogorov-Smirnov Z .585 .804
Asymp. Sig. (2-tailed) .884 .537

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

4. Hasl Uji Homogenitas
Uji homogenitas dua varians terhadap hasil data pre-test dan post-test
menggunakan uji levene SPSS 17.0 yaitu menunjukkan angka 0,073 dengan taraf

signifikansi yang berarti berada diatas 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan



bahwa data telah berdistribusi secara homogen, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.8

sebagal berikut :
Tabel 4.8

Hasl Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Mencegah perilaku seksual dalam berpacaran

Levene Statistig dfl df2 Sig.

3.324 1 62 .073

5. Hasl Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat apakah ada
perbedaan skor angket mencegah perilaku seksual dalam berpacaran siswa disaat
sebelum diberikan perlakuan dengan skor setelah diberikan perlakuan. Pengujian
hipotesis dilakukan untuk melihat apakah perubahan dari skor yang dihasilkan
sejalan dengan hipotesis yang ditetapkan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitungan uji perbedaan (t).
Dari hasil uji perhitungan itu diperoleh thitung = 4,55, jumlah responden (N) = 32,
ttabe = 1,696 dengan d.b = n — 1 = 32 — 1 pada taraf nyata = 0,05 diperoleh
sebesar 4,55. Makathitung > trabel (4,55 > 1,696).

Dengan demikian, hipotesis yang diperoleh menyatakan bahwa terjadi
keefektivitasan layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam
berpacaran pada sisva kelas 1 X-5 di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.

Hal ini sesuai dengan pemaparan dari Sugiyono (2014:184) jika hasil

hipotesis thitung dibandingkan tiape dengan kriteria uji sebagai berikut:



45

- Jikatnitung > ttabel Pada a = 5% aau - thitung > - ttapel atau P value (sig) >
o maka Ho di tolak dan H1 diterima (bepengaruh)

- Jikathitung < ttabel Pada a = 5% aau - thitung < - ttapel atau P value (sig) <
a maka Ho di tolak dan H1 ditolak (tidak bepengaruh)

Jadi kesimpulannya adalah hipotesis yang ditetapkan itu diterima. Hal
ini terlihat dari perolehan skor rata-rata yang meningkat mengenai pencegahan
perilaku seksual dalam berpacaran siswa pada hasil pre-test adalah 1,742,
sedangkan pada hasil post-test diperoleh skor ratarata 118,65. Maka berarti
bahwa siswa sudah mampu mencegah perilaku seksual dalam berpacaran setelah
mendapatkan perlakuan layanan informasi. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 14.

D. Diskus Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada
efektivitas layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam berpacaran
pada siswa kelas 1X-5 di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020, maka dari
hasil observasi pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran siswa yang telah
peneliti lakukan pada saat pelaksanaan layanan informasi sedang berlangsung,
peneliti mendapati bahwa pada hari pertama penelitian, peneliti membagikan
selebaran pre-test kepada siswa dan didapati hasilnya bahwa tingkat pencegahan
perilaku seksual dalam berpacaran siswa cenderung rendah. Kemudian, peneliti
memberikan perlakuan kepada siswa dengan memberikan layanan informasi

dengan harapan siswa dapat mencegah perilaku seksual dalam berpacaran. Pada
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saat awal pemberian layanan, banyak siswa yang masih acuh terhadap kegiatan
tersebut, kemudian peneliti memberikan layanan dengan materi pencegahan
perilaku seksual dalam berpacaran siswa baik secara biologis, psikologis dan
sosial. Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengenali dirinya dengan baik sehingga
mereka dapat melakukan pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran siswa.
Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil pre-test
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran siswa yaitu ratarata siswa
memperoleh hasil adalah sebesar 1,742 dengan standard devias 7,56. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kelas tersebut siswa mempunyai kemampuan
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran siswa yang relatif rendah. Setelah
diberikan pre-test pada kelas tersebut, kemudian diberikan treatment atau sebuah
perlakuan yaitu dengan pemberian layanan informasi. Setelah diberikan
perlakuan, maka kelas tersebut diberikan post-test yang bertujuan untuk
mengetahui apakah ada peningkatan siswa dalam pencegahan perilaku seksual
dalam berpacaran siswa setelah diberikan sebuah perlakuan. Hasil penelitian yang
telah dilakukan didapatkan hasil post-test kemampuan perencanaan karir sisva
memperoleh hasil rata-rata siswa adalah sebesar 118,65 dengan standard devias
150,82. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas tersebut siswa mempunyai
kemampuan akhir yang relatif tinggi dibandingkan dengan kemampuan awal
siswa yang terlihat jelas dari hasil nilai rata-rata berdasarkan pretest dan postest
yang dilakukan peneliti. Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi, dalam
jurnal Zainal Abidin & Sugeng Purbawanto (2017:44) mengatakan bahwa

“Standard Devias (SD) yang positif/baik menunjukkan angka Standard Devias
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(SD) di atas mean sedangkan yang bertanda negatif/buruk menunjukkan
penyimpangan di bawah mean”.

Hasil yang ditunjukkan pada uji t dengan menggunakan taraf signifikan
nyata (a = 0,05) dan dengan d.b = n — 1, maka diperoleh perhitungan dengan nilai
thitung = 4,55 dan nilai tigpe = 1,696 karena nilai thitung™ ttabel (4,55 >1,696) maka
dapat di simpulkan Ha diterima Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa untuk mencegah perilaku seksual dalam berpacaran siswa kelas 1X-5 di
MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020, dapat digunakan layanan informasi

sehingga mengalami peningkatan yang signifikan.

E. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian telah dilakukan secermat mungkin yaitu dengan
mengupayakan kondisi-kondisi yang mendukung dalam proses penelitian, namun
peneliti menyadari hasil penelitian ini masih terdapat kekurangan dan kelemahan
yang disebabkan oleh faktor yang dinyatakan :

1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti baik moril dan materil yang
dari awal pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian hingga pengolahan
data.

2. Dalam pelaksanaan penelitian mengumpulkan sampel relatif rumit karena
waktu yang singkat, yang diberikan sekolah pada peneliti.

3. Penulis juga menyadari kekurangan pengetahuan dalam penulisan pembuatan

angket yang baik, dan juga kekurangan buku pedoman tentang penyusunan
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teori-teori yang sesuai dengan pokok bahasan, merupakan keterbatasan
peneliti yang tidak dapat dihindari.

Kelemahan-kelemahan di atas diluar kemampuan peneliti meskipun

peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan penelitian ini.

Oleh karena itu, peneliti dengan senang hati menerima kritikan dan saran yang

sifatnya membangun demi kesempurnaan penelitian.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan mengenai
efektivitas layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam berpacaran
pada siswa kelas I X di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020. Maka sebagai
akhir penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan dan menyampaikan beberapa
saran berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Hasil perencanaan karir siswva di kelas kelas IX di MTs N 3 Medan Tahun
Ajaran 2019/2020, sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dapat dikatakan
pencegahan perilaku seksual siswa dalam berpacaran berada pada tingkat yang
cenderung rendah yaitu berada pada skor ratarata 1,742. Setelah diberikan
perlakuan (post-test) maka pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran pada
siswa kelas IX di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020 mengalami
peningkatan yang cenderung tinggi yaitu berada pada skor rata-rata 118,65.

2. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,55 dengan menggunakan taraf
signifikan nyata (a = 0,05) dan dengan d.b = n — 1 maka diperoleh tigoe = 1,696.
Karenanilai thitung > ttabel (4,55 > 1,696) maka dapat dikatakan bahwaHa
diterima Ho ditolak. Sehingga kesimpulannya adalah “Adanya Efektivitas
Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual Dalam Berpacaran pada

siswakelas IX di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020" .

49
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilaksanakan

maka peneliti memberikan saran- saran yakni :

1

Bagi siswa

Diharapkan bagi siswa agar lebih dapat memahami diri sendiri dan
melakukan pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran.

Bagi orang Tua

Diharapkan kepada orang tua siswa untuk dapat memberikan motivasi dan
dukungan terhadap anak-anaknya dan selalu menjaga perilakunya agar
terhindar dari seksual dalam berpacaran.

Bagi guru BK

Diharapkan lebih peduli dalam upaya mencegah perilaku seksual dalam
berpacaran dengan program-program bimbingan konseling khususnya
melalui layanan yang telah tersedia, sehingga siswa dapat melakukan
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran.

Bagi Pihak Sekolah

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk bisa bekerja sama dengan guru
bimbingan dan konseling, sehingga guru bimbingan dan konseling dapat
menerapkan layanan informasi dengan lebih optimal.

Bagi peneliti

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada peneliti untuk
mengembangkan pembahasan mengenai Efektivitas Layanan Informasi
Untuk Mencegah Perilaku Seksual Dalam Berpacaran pada siswa kelas IX

MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.
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6. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya yang menaruh perhatian meneliti tentang
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran pada siswa di sekolah, agar
lebih memperhitungkan aspek-aspek lain yang memiliki hubungan dengan

keoptimalan perkembangan diri sisva.
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Lampiran 1
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. DATA PRIBADI
Nama . Yessy Novita Nasution

Tempat Tanggal Lahir : Medan, 07 Januari 1998

Anak Ke : 4 dari 3 bersaudara

Alamat Rumah : JI. Selindit No. 380 P. Mandala
Agama . Idam

Kewarganegaraan  : Indonesia

Nama Ayah : Alm. Adian Nst, SH

Nama | bu : Rosmaniar Srg

2. PENDIDIKAN FORMAL
1) Tamat Tahun 2004 : TK Al-Hikmah
2) Tamat Tahun 2010 : SDN 068074 Medan
3) Tamat Tahun 2013 : SMP Swasta Al-Ulum Medan
4) Tamat Tahun 2016 : SMA N 11 Medan
Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenar-

benarnya.

Peneliti



Lampiran 2

Angket Siswa Sebelum di Uji Coba

Nama
Kelas
Sekolah
Petunjuk Pengisian Angket:
1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti
2. Berikan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda secara jujur dan
obyektif dengan memberi tanda cek (V) pada salah satu pernyataan yang
menurut anda paling tepat pada diri anda tanpa mencontek jawaban teman
3. Pilihan jawaban yang tersedia adalah:

SS = Sangat Setuju KS = Kurang Setuju S= Setuju TS=
Tidak Setuju

4. Hasil pengisian jawaban anda pada angket ini tidak memperoleh nilai hasil
belajar anda

5. Atas bantuan dan kesediaan anda untuk berkenan memberikan jawaban
pada angket ini saya ucapkan terimakasih.

No Pernyataan SS| S |[KS|TS

1 | Dorongan untuk melakukan seksual yang muncul
sebelum menikah seharusnya ditekan.

2 | Sayakecewa apabiladapat mencurahkan kasih
sayang kepada pacar dengan cara berhubungan
seksual.

3 | Menurut saya bercumbu dengan pacar tidak apa-
apa karena tidak mungkin terjadi kehamilan

4 | Seseorang yang melakukan hubungan seksual
secara bebas dan tidak terjadi kehamilan karenanya
tidak periu mempertanggungjawabkan
perbuatannya.

5 |Bercumbu dengan pacar merupakan saat yang
paling menyenangkan.

6 | Melakukan hubungan seksual tanpa ikatan
perkawinan tidak membuat saya tertekan.




7 Saya mau melakukan seksual dengan pacar asal
sesual dengan batas-batas norma yang ada.

8 Saya pikir pacaran dan kemudian melakukan
hubungan seksual itu tidak ada gunanya.

9 Saya takut melakukan hubungan seksual, meskipun
itu dengan pacar saya sendiri.

10 | Cintayang tulus dan mendalam kepada pacar tidak
perlu dimanifestasikan dengan hubungan seksual

11 | Hubungan seksual dilakukan kaum remaja agar
tidak dianggap ketinggalan jaman

12 | Sayalebih senang berteman dengan orang-orang
yang mendukung pergaulan seks bebas

13 | Hubungan seksual dapat menimbulkan kesenangan
yang tak terbayangkan.

14 | Hubungan seksual merupakan cara yang paling
tepat untuk membuktikan cinta

15 | Menurut saya hidup bersama sebelum menikah
boleh sgja dilakukan agar saya dapat lebih
menjgjaki sifat pasangan.

16 |Dorongan seksual yang muncul sebaiknya
diarahkan pada bidang lain yang bermanfaat.

17 | Saya bisa mengontrol diri saya untuk tidak
melakukan hubungan seksual dengan pacar
meskipun situasi memungkinkan.

18 | Dengan mempunyai pacar hasrat seksual saya akan
terpenuhi

19 |Jika saya terangsang melihat gambar-gambar
porno, saya akan melakukan seksual dengan pacar.

20 | Masih perawan/perjaka sampai saatnya menikah
adalah suatu hal penting bagi saya

21 | Menurut saya, masa depan saya akan suram jika
terjadi pernikahan dini akibat seks bebas.

22 |Saat dorongan seksual muncul, saya akan
mengalihkan dorongan itu dengan belgjar giat
supaya orang lain menghargai saya

23 | Dengan melakukan seksual, saya akan mempunyai
resiko tertular penyakit seksual.

24 | Pergaulan seks bebas dapat  menambah

kepercayaan diri




25

Saya merasa lebih mencintai dan dicintai oleh
pacar setelah melakukan hubungan seksual
dengannya

26

Saya akan menyerahkan keperawanan/keperjakaan
saya bila saya yakin bahwa pacar saya adalah
pendamping terbaik untuk saya

27

Remaja yang melakukan hubungan seksual sudah
sepantasnya dikucilkan di masyarakat.

28

Bergandengan dan berpelukan dengan pacar pada
saat berkencan boleh sgja

29

Remaja yang pernah melakukan seksual akan
mempunyai perasaan bersalah seumur hidup

30

Remaja yang melakukan hubungan seksual akan
mengalami kesulitan dalam berkeluarga kelak.

31

Meskipun sepakat untuk menanggung resiko,
sebaiknya hubungan seksual tidak dilakukan oleh
sepasang kekasih sebelum syah menjadi suami
istri.

32

Saya tetap melakukan hubungan seksual, walaupun
bertentangan dengan ajaran agama yang dianut.

33

Dengan melakukan hubungan seksual berarti orang
tersebut tidak menghargai ikatan perkawinan.

Remaja yang melakukan hubungan seksual
mempunyai sifat yang tidak memperdulikan
perasaan orang lain, terutama orangtuanya sendiri.

35

Remaja yang melakukan seksual berarti merusak
masa depannya sendiri.

36

Seseorang yang berasal dari keluarga yang
mempunyai kontrol agama yang baik tidak akan
melakukan seks bebas.

37

Jika ada kesempatan untuk saya dan pacar untuk
melakukan hubungan seksual, saya selalu
memanfaatkannya.

38

Masalah seksual adalah hak seseorang, maka tidak
ada seorangpun yang boleh melarang oranng lain
melakukan seks bebas.

39

Teman yang suka mempengaruhi Kita untuk ikut
dalam pergaulan seks bebas harus dihindari.

40

Keluarga saya melarang seseorang berhubungan
seksual sebelum menikah, sehingga saya tidak




melakukannya.

41

Melakukan hubungan seksual sekali sajatidak akan
menyebabkan kehamilan

42

Berhubungan seksual akan saya lakukan sebagai
bukti perasaan cinta pada pacar

43

Seks bebas yang dilakukan dengan pacar
merupakan tindakan yang tidak dapat saya terima.

Untuk menghindari perbuatan seks secara bebas,
sebaiknya kontak fisik dengan lawan jenis harus
dihindari.

45

Saya merasa bangga karena sampai waktunya saya
menikah  saya masih  dalam  keadaan
perawar/perjaka.

46

Sayatidak bersedia melakukan hubungan seksual
dengan lawan jenis meskpin dia orang yang sangat
saya cintai (pacar).

47

Seks bebas dapat dilakukan oleh sepasang remaja
yang saling mencintai dalam ikatan pacaran

48

Saya takut dianggap kurang pergaulan bila tidak
melakukan hubungan seksual sebelum menikah

49

Dorongan seksual yang muncul sebaiknya
dimanifestasikan dengan perilaku yang tidak
menjurus pada perilaku seks bebas, meskipun itu
dengan pacar sendiri.

50

Seks bebas adalah hal yang wajar dan biasa
dilakukan dalam kehidupan modern.

51

Rasa cinta pada pacar merupakan manifestasi dari
dorongan seksual yang ingin dipuaskan.

52

Saya akan bertanggungjawab atas akibat pergaulan
seks bebas yang saya anut dan saya tidak peduli
pandangan orang lain.
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Validitas Angket Penelitian M enggunakan SPSS 17.0
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Tabel Hasll Uji Validitas Angket Pendlitian

No. Rhitung Rtabel Status

1. 0,138 0,287 Tidak Valid
2. 0,079 0,287 Tidak Valid
3. 0,238 0,287 Tidak Valid
4, 0,186 0,287 Tidak Valid
5. 0,249 0,287 Tidak Valid
6. 0,087 0,287 Tidak Valid
1. 0,525 0,287 Valid

8. 0,530 0,287 Valid

0. 0,472 0,287 Valid
10. 0,359 0,287 Valid
11. 0,425 0,287 Valid
12. 0,303 0,287 Valid
13. 0,586 0,287 Valid
14. 0,454 0,287 Valid
15. 0,369 0,287 Valid
16. 0,585 0,287 Valid
17. 0,132 0,287 Tidak Valid
18. 0,258 0,287 Tidak Valid
19. 0,521 0,287 Valid
20. 0,532 0,287 Valid
21. 0,626 0,287 Valid
22. 0,459 0,287 Valid
23. 0,463 0,287 Valid
24, 0,155 0,287 Tidak Valid
25. 0,094 0,287 Tidak Valid
26. 0,496 0,287 Valid




27. 0,024 0,287 Tidak Valid
28. 0,066 0,287 Tidak Valid
29. 0,281 0,287 Tidak Valid
30. 0,192 0,287 Tidak Valid
31. 0,566 0,287 Vvalid
32. 0,420 0,287 Vvalid
33. 0,467 0,287 Vvalid
34. 0,455 0,287 Vvalid
35. 0,585 0,287 Vvalid
36. 0,527 0,287 Vvalid
37. 0,333 0,287 Vvalid
38. 0,408 0,287 Vvalid
39. 0,270 0,287 Tidak Valid
40. 0,622 0,287 Vvalid
41. 0,199 0,287 Tidak Valid
42. 0,316 0,287 Vvalid
43. 0,595 0,287 Vvalid
44, 0,249 0,287 Tidak Valid
45, 0,521 0,287 Vvalid
46. 0,522 0,287 Vvalid
47. 0,095 0,287 Tidak Valid
48. 0,026 0,287 Tidak Valid
49. 0,505 0,287 Vvalid
50. 0,218 0,287 Tidak Valid
51. 0,394 0,287 Vvalid
52. 0,138 0,287 Tidak Valid
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Hasl Uji Reliabilitas Angket dengan M enggunakan SPSS 17.0

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 32 80.0
a

Excluded 8 20.0

Total 40 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.785 52
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Nama
Kelas

Angket Siswa Setelah di Uji Coba

Sekolah
Petunjuk Pengisian Angket:

1
2.

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti

Berikan jawaban yang sesua dengan keadaan anda secara jujur dan
obyektif dengan memberi tanda cek (V) pada salah satu pernyataan yang
menurut anda paling tepat pada diri anda tanpa mencontek jawaban teman
Pilihan jawaban yang tersedia adalah:

SS = Sangat Setuju KS = Kurang Setuju S= Setuju TS=

Tidak Setuju

Hasil pengisian jawaban anda pada angket ini tidak memperoleh nilai hasil
belajar anda

Atas bantuan dan kesediaan anda untuk berkenan memberikan jawaban
pada angket ini saya ucapkan terimakasih.

Pernyataan SS| S |[KS|TS

Saya mau melakukan seksual dengan pacar asal
sesual dengan batas-batas norma yang ada.

2 |Saya pikir pacaran dan kemudian melakukan
hubungan seksual itu tidak ada gunanya.

3 | Sayatakut melakukan hubungan seksual, meskipun
itu dengan pacar saya sendiri.

4 | Cinta yang tulus dan mendalam kepada pacar tidak
perlu dimanifestasikan dengan hubungan seksual

5 | Hubungan seksual dilakukan kaum remaja agar
tidak dianggap ketinggalan jaman

6 | Sayalebih senang berteman dengan orang-orang
yang mendukung pergaulan seks bebas

7 | Hubungan seksual dapat menimbulkan kesenangan
yang tak terbayangkan.

8 | Hubungan seksual merupakan cara yang paling




tepat untuk membuktikan cinta

Menurut saya hidup bersama sebelum menikah
boleh saja dilakukan agar saya dapat lebih
menjgjaki sifat pasangan.

10

Dorongan seksual yang muncul sebaiknya
diarahkan pada bidang lain yang bermanfaat.

11

Jika saya terangsang melihat gambar-gambar
porno, saya akan melakukan seksual dengan pacar.

12

Masih perawan/perjaka sampai saatnya menikah
adalah suatu hal penting bagi saya

13

Menurut saya, masa depan saya akan suram jika
terjadi pernikahan dini akibat seks bebas.

14

Saat dorongan seksual muncul, saya akan
mengalihkan dorongan itu dengan belgjar giat
supaya orang lain menghargai saya

15

Dengan melakukan seksual, saya akan mempunyai
resiko tertular penyakit seksual.

16

Saya akan menyerahkan keperawanan/keperjakaan
saya bila saya yakin bahwa pacar saya adalah
pendamping terbaik untuk saya

17

Meskipun sepakat untuk menanggung resiko,
sebaiknya hubungan seksual tidak dilakukan oleh
sepasang kekasih sebelum syah menjadi suami
istri.

18

Saya tetap melakukan hubungan seksual, walaupun
bertentangan dengan ajaran agama yang dianut.

19

Dengan melakukan hubungan seksual berarti orang
tersebut tidak menghargai ikatan perkawinan.

20

Remaja yang melakukan hubungan seksual
mempunyai sifat yang tidak memperdulikan
perasaan orang lain, terutama orangtuanya sendiri.

21

Remaja yang melakukan seksual berarti merusak
masa depannya sendiri.

22

Seseorang yang berasal dari keluarga yang
mempunyai kontrol agama yang baik tidak akan
melakukan seks bebas.

23

Jika ada kesempatan untuk saya dan pacar untuk
melakukan hubungan seksual, saya selalu
memanfaatkannya.

24

Masalah seksual adalah hak seseorang, maka tidak




ada seorangpun yang boleh melarang oranng lain
melakukan seks bebas.

25

Keluarga saya melarang seseorang berhubungan
seksual sebelum menikah, sehingga saya tidak
melakukannya.

26

Berhubungan seksual akan saya lakukan sebagai
bukti perasaan cinta pada pacar

27

Seks bebas yang dilakukan dengan pacar
merupakan tindakan yang tidak dapat saya terima.

28

Saya merasa bangga karena sampai waktunya saya
menikah  saya mash  dalam  keadaan
perawar/perjaka.

29

Sayatidak bersedia melakukan hubungan seksual
dengan lawan jenis meskpin dia orang yang sangat
saya cinta (pacar).

30

Dorongan seksual yang muncul sebaiknya
dimanifestasikan dengan perilaku yang tidak
menjurus pada perilaku seks bebas, meskipun itu
dengan pacar sendiri.

31

Rasa cinta pada pacar merupakan manifestasi dari
dorongan seksual yang ingin dipuaskan.
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Data Skor Pre-Test Angket

Total

103
109
106
100
109
93

105
117
123
106
115
117
107
114
115
103
93

111
98

106

Nomor Item Angket

31

30

29

28

27

26

25

23| 24

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Nama

AJZ
Al

AAY

A.P

D.H

D.S.Z
D.K

F.M.F
F.S

G.SS
H.K

H.W

H.R

L.N

M.H.A

M.R

M.S

M.Z.N

M.R.H
N.A

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20




106
121

112

112

112
106
112
110
111
110
118
105

3484

3

4

N.S.P
N.A.B

N.I.P
N.S

O.M.S.A
P.M

R.M

R.A.l
S.A
T.A

W.R

Z.F.F

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

Jumlah
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Data Skor Post-Test Angket
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37

4
3
4

4
3
3
4

4

4

4

4

4

N.S.P

R.M

21

22 | NAB
23 | N.I.P
24 | NS

25 | O.M.S.A
26 | PM

27

28 | RA.
29 | SA
30| TA
31| WR
32 | ZFF

Jumlah
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Tabulas Data Penelitian

NO| Sampel — PreTeﬁXA2 — Post TestXB2
A A3z 103 10609 116 13456
o Al 109 11881 113 12769
34 AAY 106 11236 124 15376
A ap 100 10000 118 13924
5 b H 109 11881 116 13456
o DSz 93 8649 124 15376
4 bk 105 11025 115 13225
8 F.M.F o 13689 120 14400
dEs 122 14.884 124 15376
10 css 106 11236 116 13456
11) H.K o 13225 122 14884
12 Hw 117 13689 124 15376
13 HR 107 11449 115 13225
LN 114 12996 121 14641
18 M.HA 115 13225 123 15129
16 MR 103 10609 124 15376
17 Ms 93 8649 124 15376
18 MZN 111 12321 118 13924
19 MRH 98 9604 107 11449
20 NA 106 11236 107 11449
2l NsP 106 11236 116 13456




121

121

| NAB 14641 14641
23 | NILP 112 12544 124 15376
sa| NS 112 12544 121 14641
25| O.M.S.A 12 12544 118 13924
26 | PM 106 11236 110 12100
27| RM 112 12544 116 13456
28| RAL 110 12100 121 14641
29| sa 111 12321 120 14400
20| TA 110 12100 120 14400
31| WR 118 13024 121 14641
2| ZEF 105 11025 118 13924

3484 381.096 3797 451.243

Jumlah
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Perhitungan Harga Rata-Rata (M), Standar Devias (SD) Pre-Test

a. Rata-Rata (M)
Harga rata-rata dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

M =
Keterangan :

M : Hargarata-rata

>X  :Jumlah aljabar X

N - Jumlah sampel

Dari lampiran 9 telah di peroleh:

YXA ;3484

N : 32

XA : 381.096
MakaM = — =1,742

b. Standar Devias (SD)
Untuk menghitung Standar Deviasi dari variabel penelitian digunakan rumus

sebagal berikut :

& W
SD

Keterangan :

>X  :Jumlah aljabar dari data X



X - Jumlah aljabar kuadrat X

N : Jumlah Sampel

Maka SD adalah :

SD = ¢ (3(8109)5) (34&54)

c. ldentifikas Tingkat K ecenderungan Variabel penelitian
Untuk menentukan kecenderungan setiap variabel digunakan kriteria

sebagal berikut :
1. JkaMo > Mi, maka variabel tersebut cenderung tinggi.
2. JkaMo < Mi, maka variabel tersebut cenderun rendah.

Maka untuk menghitung Mo (Mean empirik) dapat digunakan rumus
sebagal berikut :
Mo =—
Sedangkan untuk menghitung Mi (Mean hipotik) dapat digunakan rumus
sebagal berikut :
Mi =




Dengan menggunakan data penelitian untuk variabel pencegahan perilaku
seksual dalam berpacaran siswa dapat dihitung mean empirik (Mo) sebagai
berikut :

Mo =3484 =1 742
Sedangkan Mean Hipotik (Mi) yaitu :

Mi=——= — =1075

Berdasarkan hasil perhitungan diperolen Mo = 1,742 dan Mi = 107,5 jadi
kesimpulannya bahwa Mo < Mi yaitu : 1,742 < 107,5. Berdasarkan hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa belum dapat mencegah perilaku seksual
dalam berpacaran. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian atau secara
keseluruhan siswa perlu mendapatkan layanan bimbingan konseling yang berupa
layanan informasi untuk mencegah perilaku seksual dalam berpacaran pada siswa

kelas IX-5 di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.
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Perhitungan Harga Rata-Rata (M), Standar Devias (SD) Post-Test

a. Rata-Rata (M)
Harga rata-rata dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

M =
Keterangan :

M : Hargarata-rata

>X  :Jumlah aljabar X

N - Jumlah sampel

Dari lampiran 9 telah di peroleh:

YXB 13797

N 132

XB : 451.243

MakaM = — =118,65

b. Standar Devias (SD)
Untuk menghitung Standar Deviasi dari variabel penelitian digunakan rumus

sebagal berikut :
SD= ——
Keterangan :

> X :Jdumlah aljabar dari data X

X - Jumlah aljabar kuadrat X



N : Jumlah Sampel

Maka SD adalah :

T @

(451.243) ( )

SD =

SD =

D =
sp=v
SD =+/22748

SD = 150,82

c. ldentifikas Tingkat K ecenderungan Variabel penelitian
Untuk menentukan kecenderungan setiap variabel digunakan kriteria

sebagal berikut :
1. JkaMo > Mi, maka variabel tersebut cenderung tinggi.
2. JkaMo < Mi, maka variabel tersebut cenderun rendah.

Maka untuk menghitung Mo (Mean empirik) dapat digunakan rumus

sebagal berikut :
Mo =—

Sedangkan untuk menghitung Mi (Mean hipotik) dapat digunakan rumus
sebagal berikut :

Mi =

Dengan menggunakan data penelitian untuk variabel variabel pencegahan

perilaku seksual dalam berpacaran siswa siswa dapat dihitung mean empirik (Mo)
sebagal berikut :



Mo =— =118,65

Sedangkan Mean Hipotik (Mi) yaitu :

Mi=—— =1155

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Mo yaitu : 118,65 dan Mi yaitu :
115,5 jadi kesimpulannya bahwa Mo > Mi yaitu : 118,65 > 115,5. Berdasarkan
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa dapat mencegah perilaku
seksual dalam berpacaran pada siswakelas IX-5 di MTs N 3 Medan Tahun Ajaran

2019/2020.
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Hasl Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

Dengan M enggunakan SPSS 17.0

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

pretest postest
N 32 32
Normal Parametersa”b Mean 108.91 118.66
Std. Deviation 7.091 4.770
Most Extreme Differences  Absolute .103 142
Positive .081 131
Negative -.103 -.142
Kolmogorov-Smirnov Z .585 .804
Asymp. Sig. (2-tailed) .884 .537

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Hasl Uji Homogenitas Dengan M enggunakan SPSS 17.0

Test of Homogeneity of Variances

Mencegah perilaku seksual dalam berpacaran

Levene Statistid| dfl df2 Sig.
3.324 1] 62 .073
ANOVA
Mencegah perilaku seksual dalam berpacaran
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between Groups 1521.000 1 1521.000, 41.654 .000
Within Groups 2263.938 62 36.515
Total 3784.938 63
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Uji Hipotesis Data Pre-Test dan Post-Test

Angket Mencegah Perilaku Seksual Siswa Dalam Berpacaran

No. Pre-test Pos-test XB-XA Xd X
(XA) (XB) (D) O-md) | ¥
1 103 116 13 3,07 169
2 109 113 4 -5,93 16
3 106 124 18 8,07 324
4 100 118 18 8,07 324
5 109 116 7 7,07 49
6 93 124 31 21,07 961
7 105 115 10 0,07 100
8 117 120 3 -6,93 9
9 122 124 2 -7.93 4
10 106 116 10 0,07 100
11 115 122 7 -2,93 49
12 117 124 7 -2,93 49
13 107 115 8 -1,93 64
14 114 121 7 -2,93 49
15 115 123 8 -1,93 64
16 103 124 21 11,07 441
17 93 124 31 21,07 961
18 111 118 7 -2,93 49
19 98 107 9 0,93 81
20 106 107 1 -8,93 1
21 106 116 10 0,07 100
22 121 121 0 -9,93 0
23 112 124 12 2,07 144
24 112 121 9 -0,93 81
25 112 118 6 -3,93 36
26 106 110 4 -5,93 16
27 112 116 4 -5,93 16
28 110 121 11 1,07 121
29 111 120 9 -0,93 81
30 110 120 10 0,07 100
31 118 121 3 -6,93 9
32 105 118 13 3,07 169
p) 3484 3797 318 4,737




Maka diperoleh sebagai berikut :

x( )

Mean beda (Md) =

Md= — =9,93

Jumlah kuadrat deviasi Xx2d = 4.737

Maka harga thitung adalah sebagai berikut :

=4,55

Perhitungan Perubahan Perilaku Mencegah Seksual dalam Berpacaran

= X 100 %

- X100%

= X 100 %
=67,10 x 100 %

=6,710 %
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
(RPL)
FORMAT KLASIKAL

[.IDENTITAS

A. Satuan Pendidikan : MTsN 3 Medan

B. TahunAjaran : 2019/2020

C. Kelas 1X

D. Pelaksana . Yessy Novita Nasution
E. Pihak Terkait : Siswa

1. WAKTU DAN TEMPAT

A. Tanggal : 23 Juli 2020

B. Jam Pelayanan : Sesuai Jadwal

C. Volume Waktu (JP) . 1 (Satu) JP (1x40 menit)
D. Spesifikasi Tempat Belajar . di ruang kelas

I11. MATERI PEMBELAJARAN
A. Tema/Subtema

1. Tema : Pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran
2. Subtema . - Biologis, - Psikologis, -Sosial
B. Sumber M ateri : Buku, internet dan pengalaman siswa

V. TUIJUAN/ARAH PEMBELAJARAN/LAYANAN

A. Pengembangan KES:

Agar siswa dapat mencegah perilaku seksual dalam berpacaran dan hidup
sesuai norma yang berlaku.



B. Penanganan KES-T :
Agar siswa dapat mengatasi dan terhindar dari perilaku seksual
dalam berpacaran.

V. METODE DAN TEKNIK

A. JenisLayanan : Layanan Informasi
Kegiatan Pendukung : Himpunan data

VI. SARANA

A. Media : Power Point

B. Perlengkapan : Hp, Laptop

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Diperolehnya hal hal oleh peserta didik terkait dengan:

A. KESdalam aspek kehidupan yang mencakup:

1. Acuan (A): siswa dapat melakukan pencegahan secara dini

2. Kompetens (K): siswa mampu memahami informasi yang diberikan.

3. Usaha (U): siswa mulai dapat mencari dan memahami informasi yang
diberikan agar dapat melakukan pencegahan perilaku seksual dalam
berpacaran

4. Rasa (R): siswa merasa senang karena dapat melakukan pencegahan
sedini mungkin dan lebih menghargai diri sendiri.

5. Sungguh-Sunggu (S): siswa bersungguh-sungguh dalam melakukan
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran

B. KES-T dalam hal:
Agar siswaterhindar dari perilaku seksual dalam berpacaran.

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlasdan Tabah
Memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang diinginkan

dengan adanya pemahaman tentang diri sendiri.

VIII. LANGKAH KEGIATAN

A. Langkah Penghantaran
- Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa



=

- Mengecek kehadiran sisva

- Menggjak dan membimbing siswa untuk memulai kegiatan pelayanan
dengan penuh perhatian, semangat dalam penampilan melalui kegiatan
berpikir, berasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab berkenaan
dengan materi pelayanan yang akan dibahas.

- Menyampaikan arah materi pokok pelayanan, yaitu dengan judul
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran.

- Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu, dengan adanya pembahasan
tentang pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran baik secara
biologis, psikologis dan sosial.

L angkah Penjajakan
- Menanyakan kepada siswa tentang pengertian perilaku seksual dan
pacaran
- Menanyakan kepada siswa dampak dari perilaku seksual dan pacaran

Langkah Penafsiran
- Pembahasan tentang beberapa hal yang harus dilakukan adalah bagaimana
cara pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran ditinjau dari segi
biologis, psikologis, dan sosial.

Langkah Pembinaan
- Siswadimintauntuk melihat diri sendiri apakah sudah dapat melakukan
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran.
- Siswadiharapkan untuk dapat lebih menghargai diri sendiri.

Langkah Penilaian
Penilaian Hasl|
Di akhir proses pembelgjaran/pelayanan mahasiswa diminta

merefleksikan (secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan

pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS:

- Berfikir: Siswa berpikir mengenai cara pencegahan perilaku seksual dalam
berpacaran. (UnsurA).

- Merasa: Perasaan siswa setelah menerima materi mengenal pencegahan
perilaku seksual dalam berpacaran. (Unsur R).

- Berskap: Sikap mereka saat setelah menerima materi pencegahan perilaku
seksual dalam berpacaran. (Unsur K dan U).

- Bertindak: Bagaimana siswa dapat memahami melaukan pencegahan

perilaku seksual dalam berpacaran. (Unsur K dan U).



- Bertanggung Jawab: Bagaimana siswa mampu bertanggung jawab pada
pencegahan perilaku seksual dalam berpacaran. (Unsur S).

2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelgjaran
untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan efektifitas
pembelajaran/pelayanan.

3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelgjaran atau pelayanan selesai disusun
Laporan Pelaksanaan Layanan (LAPELPRO) dengan disertai arah tindak
lanjutnya.

Medan, 23 Juli 2020
Mengetahui,
Peneliti

Y essy Novita Nasution
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M S U JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Unggul | cerdas | TerPercaya Website : ww.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

Form : K-1
Kepada Yth. Ibu Ketua dan Sekretaris
Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Persetujuan Judul Skripsi

Dengan hormat yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Yessy Novita Nst
NPM : 1602080072
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Kredit Komulatif : 118 SKS IPK = 3,61
i oy Judul Yang Diajukan %“\Uﬂ‘ - o
Ket.Sekret.Prog.Studi gl &
§ 2] \
U'\;’i / Efektivitas Layanan Informasi melalui Pende e
v 4 Humanistik untuk Mencegah Perilaku Sek a d ; =
Berpacaran pada Siswa Kelas 1X MTS 6ER >
Medan Tahun Ajaran 2019/2020 4 sy 1as
e TCoN a7
Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok ﬂ‘z‘: ::\‘NA

Pembentukkan Akhlak Siswa Terhadap Guru Ke
VII MTS NEGERI 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020

Pengaruh Layanan Konseling Kelompok untuk
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal pada Siswa
Kelas VII MTS NEGERI 3 Medan Tahun Ajaran
2019/2020

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan
dan persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Ibu/ Bapak saya ucapkan terima

kasih.
Medan, 6 Febuari 2020

Hormat Pemohon,

Yessy Novita Nst



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul | Cerdas | Teercayy Website: http:/www. kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Assalamualaikum Wy, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa . Yessy Novita Nst
NPM : 1602080072
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Efektivitas Layanan Informasi melalui Pendekatan Humanistik untuk Mencegah Perilaku
Seksual dalam Berpacaran pada Siswa Kelas IX MTs Negeri 3 Medan
Tahun Ajaran 2019/2020

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:

1. Dr, Sulhati Syam, MA
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 12 Februari 2020
Hormat Pemohon,

Yessy Novita Nst
Keterangan
Dibuat rangkap 3 : Untuk Dekan / Fakultas
Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi

Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan



Nomor
Lamp,
Hal

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Jin.Kap.Mukhtar Basri No.3 Telp.6622400 Medan20217 Form : K3
1 300/11.3/UMSU-02/F/2020

: Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing,

Assalamu’alailum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa yang
tersebut dibawah ini:

Nama : Yessy Novita Nst

NPM : 1602080072

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Penelitian : Efektivitas Layanan Informasi melalui Pendekatan

Humanistik untuk Mencegah Perilaku Seksual
dalam Berpacaran pada Siswa Kelas IX MTs Negeri
3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020

Pembimbing . Dr.H.Sulhati Syam,MA

Dengan demikian mahasiswa tersebut diatas diizinkan

menulis/risalah/makalab/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

I Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan,

2 Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi  dinyatakan BATAL apabila
Tidak selesai dalam waktu yang telah ditentukan.

3 Masa daluwarsa tanggal : 14 Februari 2021

Medan, 21 Jum.Akhir 1440 H
14 Februari 2020 M

NIDN:01 15057302

Dibuat rangkap 4 (empat)

9
2.
3.

Fakultas (Dekan)
Ketua Program Studi
Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan:
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U MS U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul | Cordas| Torpercays Website: http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu,ac.id
(’jj 4\!)-—— =D
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Perguruan Tinggi - Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan
Jurusan/Prog.Studi  : Bimbingan dan Konseling
Nama Lengkap : Yessy Novita Nasution
N.P.M : 1602080072
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Proposal . Efektivitas Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual
Dalam Berpacaran Pada Siswa kelas IX MTs Negeri 3 Medan Tahun
Ajaran 2019/2020
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal __ Paraf
25 Maret 2020 | L Bunbingan tentuna \atar belakang e
o1 APl 2020 Bimbingan _penetapan fmuwan an
Masalah O,
P
0B Apri 2020 Bunbingan fentang  kegan teon A
15 Apru 9020 Bimbingon fentang Merode fenelwan _—2
22 Apnl 2020 Findlisasi Himbingan  dan ™ Setvju untuk
Ceminar  proposal g =

Medan, 21  April 2020

Diketahui oleh

Dosen Pembimbing

Dr. Hj. Sulhati Syam, MA




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

u M U Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
Ungzul | Cerdas | THIperTay
EPL IS »

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Yessy Novita Nasution

NPM : 1602080072

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Efektivitas Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual
Dalam Berpacaran Pada Siswa Kelas IX MTs Negeri 3 Medan Tahun
Ajaran 2019/2020.

Pada hari Rabu, 29 April 2020 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan,  April 2020

Disetujui Oleh

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Drs. Zaharuddin Nur, MM Dr. Hj Sulhati Syam, M.A

Diketahui oleh
Ketua Tirgam Studi

Hs

\

Dra. Jamila, M.Pd



Ketua program studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Sy eV - i

SURAT KETERANGAN
N o e e

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap
NPM

Program Studi

Judul Proposal

: Yessy Novita Nasution
: 1602080072
: Bimbingan dan Konseling

: Efektivitas Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual
Dalam Berpacaran Pada Siswa Kelas IX MTs Negeri 3 Medan Tahun

Ajaran 2019/2020.

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, 29 April 2020.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas ketersediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan,  April 2020
Diketahui Oleh,
Ketua Prodi

Dra. Jamila, M.Pd



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Yessy Novita Nasution

NPM : 1602080072

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Efektivitas Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual

Dalam Berpacaran Pada Siswa Kelas IX Tahun Ajaran 2019/2020
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah di teliti di Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidiakn Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun dengan
kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan juga tidak
tergolong plagiat.

3. Apabila poin 1 dan 2 diatas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan pembatalan
terhadap penelitian tersebut dan saya bersedaia mengulang kembali mengajukan judul
penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaaan dari pihak manapun juga, dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan Mei 2020
Hormat Saya
Yang membuat

rernyataan,

A sy Novita Nasution

Diketahui oleh ketua program studi
n bimbingan dan konseling

Dra. Jamila, M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website: http://fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id

Nomor . 870/11.3/UMSU-02/F2020 Medan, 14 Syawal 1441 H .
Lamp. Lo 06 Juni 2020 M
Hal : Mohon Izin Riset
Kepada Yth.:
Bapak/Ibu Kepala MTS Negeri 3 Medan
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan aktifitas sehari-hari,
sechubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat yang Bapak/Ibu Pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama . Yessy Novita Nasution
NPM : 1602080072
Program Studi . Bimbingan Konseling

Judul Penelitian : Efektivitas Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual Dalam
Berpacaran Pada Siswa Kelas IX MTS Negeri 3 Medan Tahun Ajaran
2019/2020

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin,
Wassalamu’alikum Warahmatullahi Barakatuh

~.Dr. H. Elfrianto S.Pd., M.Pd.

NIDN : 0115057302

Tembusan :
- Pertinggal



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MEDAN/
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 3 MEDAN

Jalan Melati 13 Blok X Perumnas Helvetia Medan
Telepon (061) 8472306 E-Mail : mtsntigamedan@ymail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : B- | 7| /Mts.02.15.54/PP.005/08/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Medan dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Yessy Novita Nasution
NPM : 1602080072
Program Study : Bimbingan Konseling

Nama tersebut adalah benar telah melaksanakan penelitian di MTsN 3 Medan
tanggal 13 Juli s.d 13 Agustus 2020 yang berjudul “ Efektivitas Layanan
Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual Dalam Berpacaran Pada Siswa
Kelas IX MTs Negeri 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020 "~

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan seperlunya .

OHj. N. Cici Mahruliana, M.Si
7196407101997032001



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www.tkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | Terpercayy

Kepada: Yth. Ibu Ketua/sekretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan Dan Konseling
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamualaikum W.r Wb

Dengan Hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Yessy Novita Nasution
NPM : 1602080072
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan perubahan judul skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Efektivitas Layanan Informasi Melalui Pendekatan Humanistik Untuk Mencegah Perilaku
Seksual Dalam Berpacaran Pada Siswa Kelas IX MTs Negeri 3 Medan Tahun Ajaran
2019/2020.

Menjadi:

Efektivitas Layanan Informasi Untuk Mencegah Perilaku Seksual Dalam Berpacaran Pada
Siswa Kelas IX MTs Negeri 3 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 3 Juli 2020
Hormat Pemohon

Yessy Novita Nasution

Diketahui oleh:

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Pendidfkan Bimbingan dan Konseling
Dr. Hj Sulhati Syam, M.A




